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RINGKASAN

Keberadaan Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember merupakan realisasi
dan SK Menteni Perhubungan Nomor KM 49 Tahun 1989 tentang Penetapan
Stasiun Rambipup sebagal Terminal Peti Kemas Jember. P1. Kereta Api (Persero)
selaku pengelola dalam pengangkutan barang dengan peti kemas mempunyai
tanggung jawab tentang pelaksanaan perjanpan pengangkutan mulan pada saat
barang-barang diterima sampai barang-barang diserahkan kepada penerima yang
berhak. Selanjutnya PT. Kercta Api (Persero) mengadakan perjanjian peralihan
restko dengan PT. Asuransi Jasa Indonesia untuk menanggung atas dasar
tanggung jawab menurut hukum atas kepentingan P1. Kereta Api (Persero) selakn
pengelola pengangkutan barang milik primsipal.

Permasalahan vang dibahas dalam skripsi 1 adalah bagaimana tanggung
jawab PT. Kereta Api (Persero) dan PT. Asuransi Jasa Indonesia dalam
pengangkutan peti kemas, bagaimana prosedur atau tata cara mengajukan klaim,
bagaimana pelaksanaan pembenan ganti kerugian dalam pengangkutan pen
kemas.

Tujuan yvang mgin dicapai dan penubsan skipsi 1m adalah tujuan umum
yaitu untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapar gelar Sarjana Hukum di
Fakultas Hukum Universitas Jember dan memberi informasi kepada masvarakat
luas tentang pertanggungan pengangkutan peti kemas oleh P1. Kereta Api
(Persero). Tujuan khususnya vaitu dapat terjawabnya permasalahan yang
diketengahkan.

Metodologn dalam penulisan sknpst 1m  adalah pendekatan secara
normatif empins. Sumber data yang diambil yaitu sumber data primer, maksudnya
adalah penyusun langsung terjun ke lapangan, yaitu melakukan pengamatan dan
wawancara dengan pihak-pihak vang terkait. Sumber data sekunder. vaitu sumber
data vang berisi semua peraturan perundang-undangan vang berlaku dan literatur-
hiteratur yang diambil dan pakar hukum,
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Berdasarkan pembahasannya maka diperoleh hasil yaitu, PT. Kereta Api
(Persero) bertangung jawab mulai pada saat barang diterima sampai barang
diserahkan kepada penerima yang berhak atau kuasanya, sedang PT. Asuransi
Jasa Indonesia menanggung atas dasar tanggung jawab menurul hukum atas
kepentingan PT. Kereta Api (Persero). Prosedur penyelesaian klaim telah
ditentukan dalam perjanjian pengalihan resiko antara PT. Asuransi Jasa Indonesia
dengan PT. Kereta Api (Persero). Pelaksanaan pemberian ganti kerugian
dilakukan oleh PT. Asuransi Jasa Indonesia maksimal sebesar “Jimit lichility
insurance” dan sesual dengan premi vang telah diperjanjikan

Saran-saran vang dapat disumbangkan vaitu, hendaknva PT. Kereta Api
(Persero) selaku pengelola dan pengangkut berusaha mengambil tindakan-
tindakan yang perlu untuk mencegah, menghindarkan atau memperkecil kerugian
bagi pemulik barang (prinsipal). Hendaknya prosedur penyelesaian klaim atau
ganti kerugian dapat dipermudah agar si pemilik barang bisa secepatnya
mendapatkan ganti kerugian yang menjadi haknya. Pelayanan pemberian ganti
kerugian perlu ditingkatkan, karena bagaimanapun juga pelayanan suatu badan
hukum yang bergerak dalam bidang jasa merupakan hal vang sangat menentukan

untuk kesinambungannva.
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1.1 Latar Belakang

Pengangkutan di dalam suatu negara merupakan masalah yang sangat
penting, karena menyangkut berbagai bidang baik dalam bidang ekonomi, sosial
budaya, politik maupun pertahanan dan keamanan. Banyak jasa yang dapat
diperoleh dari pengangkutan ini, khususnya dalam bidang perdaganpan atau
permagaan. Nilat suatu barang akan bertambah jika telah berada di tempat lain.
Dengan kata lain bahwa daya guna suatu barang setelah barang itu diangkut dan
tempat asalnya ke tempat tujuan tertentu akan bertambah.

Bertambahnya jumiah penduduk disertai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dimana sarana pengangkutan memegang peranan yang
sangat penting, baik untuk mengangkul penumpang maupun barang dari suatu
tempat ke tempat tujuan lain Peranan pengangkutan dalam dumia perdagangan
bersifat mutlak, sebab tanpa pengangkutan perusahaan tidak mungkin berjalan.
Barang vang dihasilkan oleh produsen atau pabrik-pabrik dapat sampai di tangan
pedagang atau pengusaha lainnya dengan jalan pengangkutan dan seterusnya dari
pedagang atau pengusaha kepada konsumen juga harus menggunakan jasa
angkutan (Purwosutjipto, 1984:1).

R. Soekardono (1986:1) menyatakan tiap-liap perusahaan, dalam bentuk
atau bidang manapun. apalagi dalam bidang perniagaan, tidak mungkin berjalan
dengan semestinya untuk memperoleh laba tanpa adanva alat-alat pengangkutan
yang antara lain memungkinkan sampamnya barang-barang produksi dan
perdagangan di tempat pemakai pada tepal waktu serta di dalam keadaan utuh dan
lengkap, schingga pemakai dapat memanfaali barang-barang produksi dan
perdagangan yang diperlukan itu dengan cukup. Begitupun produsen memerlukan
akan alat-alat pengangkutan yang berjalan baik secara teratur menyalurkan hasil-
hasilnva kepada para konsumen.

Kereta api merupakan salah satu sarana pengangkutan darat vang berdaya

tampung banyvak, murah dan hemat energi. Penggunaan jasa kereta api telah

1
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banyak dikenal dimana salah satunya vaitu sebagai sarana pengangkutan dengan
menggunakan peti kemas. Banyak kelebthan dan cara pengangkutan dengan
kereta api, kereta api mampu menampung atau memuat barang dengan kapasitas
yang lebih banyak juga biaya vang lebih murah.

PT. Kereta Api (Persero) sebagai penvelenggara jasa pengangkutan
perkeretaapian berusaha sebaik mungkin untuk memberikan pelayanan dibidang
pengangkutan kepada pemakai jasa khususnya bagi pengiriman peti kemas beserta
isinya. Pengangkutan peti kemas disim bisa perorangan ataupun badan usaha. Dari
usaha jasa dibidang pengangkutan ini timbul hubungan hukum antara pemakai
jasa dan pemben jasa. PT. Kereta Api (Persero) sechagai pengangkul menawarkan
prestasi untuk mengangkut peti kemas beserta 1sinya yang menjadi tanggung
lawabnya, sedang pemakai jasa akan menuntut pemenuhan prestasi tersebut.
Hubungan timbal balik tersebut akan menimbulkan akibat-akibat hukum, meliputi
hak dan kewajiban para pihak vang bersangkutan,

Sedemikian pentingnya pengangkutan kereta api ini sehingga pemenntah
menuangkannya dalam TAP MPR No. II/MPR/1988 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara dalam Arah dan Kebijaksanaan Pembangunan Bidang Ekonomi
angka 5¢g :

“Perkembangan perkeretaapian dilanjutkan dengan meningkatkan daya
guna. mutu pelayanan dan efisiensi pengelolaan sehingga kereta api
sebagai angkutan umum penumpang dan barang dapat diandalkan olch
masyarakal. Selamjutnya dalam rangka meningkatkan pelayvanan
angkutan dalam kota atau antar kota diusahakan pengembangan sistem
angkutan kereta api”.

Untuk menank minat kalangan pengusaha menpgunakan pengangkutan
kereta api dengan peti kemas, pemerintah telah memberikan berbagai kemudahan.
Kemudahan yang diberikan antara lain vaitu satu peti kemas dapat digunakan
untuk beberapa pengusaha vang akan mengekspor atau mengimpor barangnya,
asalkan mempunyal tujuan vang sama Kemudahan lain yang dapat dinikmati

pengusaha vaitu dokumen-dokumen wvang diperlukan dapat disclesaikan di

terminal peti kemas,
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Usaha pengangkutan dengan peti kemas baik melalui darat, laut maupun
udara maka pertanggungan atas barang angkutan tersebut semakin dirasakan
menjadi suatu persyaratan oleh perusahaan-perusahaan besar yang ada sangkut
pautnya dengan pengangkutan barang tersebut Untuk menghadapi bahava yang
mengancam pengangkutan tersebut, orang atau badan hukum kemudian mencan
orang lain atau badan hukum lain untuk mengambil alih kerugian vang akan
diderita atau paling tidak meringankan beban kerugian yang akan ditanggung
(Emmy Pangaribuan Simanjuntak, 1980:1),

Mercka vang berkepentingan (tertanggung) mengadakan perjanjian
peralihan resiko peti kemas yang diangkut dan isinya dengan pihak lamn
(penanggung). Dengan adanya penggantian kerugian oleh penanggung, maka akan
mengurangi kemungkinan jatuhnya usaha tertanggung vang disebabkan karena
bencana vang menimpa barang-barang vang dipertanggungkan. Sri Redjeki
Hartono (1985:1) menvatakan bahwa lembaga asuransi dengan segala aspeknya,
sangat luas sckali pengaruhnya dalam aktivitas perekonomian, karena ia
merupakan salah satu stabilitas terhadap segula kemungkinan kerugian yang
timbul.

Masvarakat perdagangan atau perniagaan, lembaga perasuransian
bukanlah merupakan hal vang baru Adanya lembaga perasuransian dalam
masyarakat adalah scjalan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. |.embaga
perasuransian mempunyal kedudukan yang cukup penting yaitu sebaga lembaga
keuangan non-bank. Lembaga ini memegang peranan penting, karena ia bertindak
sebagai lembaga yang mengambil alih resiko yang mungkin terjadi

Scbagat pihak pengangkut, PT  Kereta Apr (Persero) mempunyal
tangpung jawab untuk melaksanakan pengangkutan semenjak menenma barang
sampai penyerahan barang sesuai tujuan. Untuk memperalihkan tanggung jawab
dalam pengangkutan pett kemas, PT. Kereta Api (Persero) mengadakan perjanjian
perasuransian untuk memperalihkan resiko yang dihadapi atas suatu kejadian yang
mungkin memmpa peti kemas dan barang yang ada dalam peti kemas selama

pengangkutan.
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Untuk memperalihkan resiko atas kejadian yang mungkin  timbul
terhadap barang angkutan itu maka PT. Kereta Api (Persero) sebagai pihak
tertanggung mengadakan perjanjian asuransi dengan PT. Asuransi Jasa [ndonesia
sebagai pthak penanggung atas dasar tanggung jawab menurut hukum atas
kepentingan PT. Kereta Api (Persero), Dengan ditutupnya perjanjian asuransi
sebagaimana tersebut di atas maka pthak yang berkepentingan akan merasa lebih
tenang dan terjamin karena resiko yang dihadapi vaitu timbulnya kerugian akan
suatu bencana atau suatu kejadian yang dipertanggungjawabkan terschut telah
ditanggung pihak lain

Penggantian Kerugian oleh penanggung tersebut akan mengurangi
kemungkinan jatuhnva perckonomian atau jatuhnya usaha lerlanggung vyang
disebabkan karena bencana yang menimpa barang-barang yang dipertanggungkan.
Bertitik tolak dan hal-hal seperti tersebut di atas, penyusun tertarik untuk lebih
mendalami tentang penyelesaian klaim asuransi pengangkutan dengan peti kemas
yang dilaksanakan oleh PT. Kereta Apt (Persero) vang akan dituangkan dalam
suatu bentuk karya ilmiah tertulis dengan judul “PENYELESAIAN KLAIM
ASURANSI PENGANGKUTAN PETI KEMAS OLEH PT. KERETA API
(Persero) DI TERMINAL PETI KEMAS RAMBIPUJI JEMBER”™,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
adanya permasalahan yang dapat dikaji. vaitu :

(1) bagaimana tanggung jawab PT. Kereta Api (Persero) dalam pengangkutan peti
kemas oleh PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji
lember 7;

(2) bagaimana prosedur pengajuan klaim asuransi pengangkutan peti kemas oleh
PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember?;

(3) bagmmana pelaksanaan pemberian klaim asuransi pengangkutan peti kemas

oleh PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember 7.
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1.3 Ruang Lingkup

Masalah perasuransian merupakan hal yang cukup luas, sedangkan suatu
penelitian yang dilakukan tidak mungkin meneliti semua permasalahan vang ada
pada bidang-bidang yang diteliti, Oleh karena itu dalam penelitian ini, penyusun
akan membatasi pembahasan pada hukum dagang khususnya hukum asuransi
tentang asuransi pengangkutan dengan menggunakan peti kemas,

Ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini penyusun hanva membahas
mengenal penyelesaian klaim asuransi pengangkutan peti kemas yang dilakukan
oleh PT. Kereta Api (Persero) dengan adanya perjanjian asuransi antara PT.
Kereta Api (Persero) dengan PT. Asuransi Jasa Indonesia. Sehingga dengan
adanya batasan ruang lingkup ini dimaksudkan agar dalam pembahasan nantinya
tidak akan terlalu luas dan tanpa arah.

1.4 Tujuan Penulisan
1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan skripsi i adalah

(1) untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan akhir dalam rangka
penyelesaian perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Jember guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum;

(2) untuk menambah perbendaharaan pustaka di Fakultas Hukum Universitas
Jember khususnya dalam bidang perasuransian;

(3) sebagai sumbangsih vang berupa buah pikiran dan penyusun kepada
masyarakat pada umumnya dan segenap mahasiswa Fakultas Hukum
Umiversitas Jember pada khususnya, agar dapat dijadikan bahan acuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang hukum.
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1.4.2 Tujuan Khusus
Sedangkan tujuan khususnva adalah

(1) untuk mengetahui tanggung jawab PT. Kereta Api (Persero) dalam
pengangkutan peti kemas oleh PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti
Kemas Rambipuj Jember:

(2) untuk mengetahui prosedur pengajuan klaim asuransi pengangkutan peti
kemas oleh PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji
Jember:;

(3) untuk mengetahui pelaksanaan pembenian klaim asuransi pengangkutan peti
kemas oleh P1. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuiji
Jember.

L5 Metode Penulisan
Metode dalam penulisan adalah suatu proses prinsip dan prosedur untuk
mencan dan mendekati masalah untuk mencapai sasaran. Dalam penulisan skripsi

ini penyusun menggunakan metode sebagai berikut.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Untuk membahas permasalahan yang telah dirumuskan di atas, dalam
penyusunan skripsi ini penyusun mempergunakan pendekatan normatif empins.
Maksud dan pendekatan normatif empiris yaitu metode penelitian yang
menggunakan pendekatan tidak saja pendekatan yundis normatif, melainkan juga
dengan pendekatan yuridis empins. Metode yuridis normatif adalah pendekatan
dengan menggunakan ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-
undangan vang berlaku dan berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam
skripsi mmi.  Metode yuridis empins adalah pendekatan masalah dengan
menggunakan data yang didapat langsung dari penelitan di lapangan
(Hadikusuma, 1995:60),
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1.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah diperoleh
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data untuk memperoleh data primer vang diperoleh dengan cara
konsultasi, wawancara, dan informasi-informasi dengan pihak terkait
(Hadikusuma, 1995:65)

Sumber data yang kedua adalah sumber data sekunder. yang berisi
peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaanya, putusan hakim, hasil
penelitian para pakar atau ahli hukum, literatur, majalah dan lain sebagainya.
Sumber data sckunder adalah sumber data untuk memperoleh data sekunder vang
diperoleh dari penelitian kepustakaan dengan cara mempelajan  buku-buku,
literatur dan media tulis lainnya yang menunjang wawasan pemikiran penvusun

sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan teori (Hadikusuma, 1995:65).

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang penyusun lakukan guna
memperoleh kejelasan dan kelengkapan maten atau data vang diperlukan dalam
penyusunan skripsi ini. Metode pengumpulan data vang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah :
. Penelitian Kepustakaan
Dalam hal ini penyusun melakukan pengumpulan data dengan cara membaca
dan mempelajari karya ilmiah dari para sarjana, buku. literatur. peraturan
perundang-undangan dan artikel lain yang dapat dijadikan landasan yang

berkenaan serta berkaitan dengan penvusunan skripsi ini,

ted

Penelhitian Lapangan

Metode pengumpulan data im diperoleh melalui wawancara dan konsultasi
langsung dengan pihak yang terkait yang dilakukan secara bebas dan terarah
sehingga sesuai dengan permasalahan untuk mendapatkan informasi-informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penyusunan

skripsi im.
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Wawancara dan konsultasi dilakukan oleh penvusun dengan pihak-pihak
terkait. antara lain:

(1) Bapak Drs. Walujo, Kepala Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember.

(2) Bapak Soevono, Staflf Sub Bagian Administrasi Terminal Peti Kemas

Rambipup Jember.

1.5.4 Analisa Data

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya, vaitu dengan
menjelaskan dan menafsirkan serta menganalisis data vang telah dikumpulkan dan
dipilah-pilah secara cermat sehingga diperoleh gambaran permasalahan yang jelas
dan cara memecahkannya. Metode vang digunakan dalam menganalisa data
skripsi i adalah metode deskriptif kualitatif Maksud dan metode desknpuf
kualitatif adalah metode untuk memperoleh pambaran suatu permasalahan yang
tidak didasarkan pada angka-angka melainkan didasarkan atas suatu peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan berkantan dengan masalah vang dibahas
(Hadikusuma, 1995:164). Seclanjutnya dilakukan pembahasan berdasarkan
rumusan masalah. Akhimya ditank kesimpulan dengan mengpunakan metode
berfikir deduktif, yaitu suatu metode analisa yang berangkat dari suatu
pengetahuan vang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang bersifat

khusus.
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2.1 Fakta ' s )

Pada tanggal 20 Maret 1998, P1. Indonesia Indah Tobacco Corp. Lid.,
yang berkedudukan di Jalan Panglima Suodirman No  66-68 Surabya
melaksanakan penginman tembakau kualitas ekspor kepada Agnproduce and
Trading (S) Pte. Lid.. Singapura, Eskpor tembakau tersebut dilaksanakan oleh PT.
Samudra Indonesia sebagai perusahaan pelayaran, dari pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya menuju ke pelabuhan Rotterdam, Belanda. Sedangkan pemuatan
tembakau dan daerah asalnya ke pelabuhan ['anjung Perak Surabaya dilaksanakan
oleh PT. Kereta Am (Persero) setelah ditandatanganinya perjanjian pengangkutan
barang dengan PT. Samudra Indonesia.

Tembakau yang akan diekspor sebanyak 40 bal atau setara dengan 4,125
kg vang akan dimuat dalam dua buah peti kemas (container) ukuran 20 feet. Nilai
nominal jumlah tembakau yang ada dalam peti kemas tersebut adalah sebesar Rp
618.750.000.00 (enam ratus delapan belas juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah).
Kegmatan penginman barang tersebut dilakukan dengan menggunakan peti kemas
yang pemuatannya dilaksanakan di Terminal Peti Kemas Rambipuji untuk
kemudian diangkut dengan kereta api menuju pelabuhan Tanjung Perak Surabaya,
yang selanjutnya akan dikapalkan menuju pelabuhan tujuan.

Setelah dilakukan pemuatan tembakau ke dalam peti kemas beserta
penyegelan peti kemas di Stasiun Rambipuji, maka tanggungjawab pengangkutan
barang telah beralih dan perusahaan pelavaran yaitu PT. Samudra Indonesia
kepada PT, Kereta Am (Persero) selaku pengangkut Dalam perjalanan
pengangkutan peti kemas yang berisi tembakau milik PT. Indonesia Indah
Tobacco Corp. Ltd.. sebuah gerbong yang mengangkut peti kemas ternyata
mengalami  kecelakaan dalam penjalanan menuju Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya, Kecelakaan tersebul terjadi karena kelalaian dan masims kereta yang
sebenarnya sudah mengetahw rel yang akan dilewati sudah mengalam sedikit

pergeseran, namun ia tidak berusaha menghentikan keretanya sehingga satu buah

9
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gerbong peti kemas mengalami kecelakaan. Kejadian tersebut mengakibatkan
barang yang berada di dalam peti kemas vaitu tembakau yang siap diekspor
mengalami rusak sebagian sehingga menurunkan kualitas barang. Akibatnya
tembakau tidak layak untuk dikapalkan ke luar negen, dan PT, Indonesia Indah
Tobacco Corp. 1.td., selaku pemilik barang mengalami kerugian.

Kerugian vang dialami oleh PT Indoensia Indah Tobacco Corp. Lid
selaku pemilik barang adalah sebesar Rp 255.000.000,00 (dua ratus lima puluh
lima juta rupiah); karena tembakau yang rusak dan tidak lavak jual mencapai 35%
dari jumlah keseluruhanya. Setelah mengumpulkan syarat-syarat pengajuan klaim,
kemudian PT. Indonesia Indah Tobacco Corp. Lid, mengklaim barang
kinmannya untuk diganti sesuai dengan kondisi sebelum barang 1tu diangkut olch
PT. Kereta Api (Persero). Rincian kerugian tersebut adalah - barang yang rusak
sebanyak 1450 kg dengan kerugian Rp 216.500.000,00 (dua ratus enam belas juta
lima ratus nbu rupiah); peti kemas yang rusak dengan kerugian Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah); sedangkan biaya keterlambatan pengiriman mengakibatkan
kerugian sebesar Rp 33.500.000,00 (tiga puluh tiga juta lima ratus ribu rupiah)
Total kerugian pemilik barang yaitu Rp 255.000.000,00 (dua ratus lima puluh
lima juta rupiah).

Pl. Asuransi Jusa Indonesia selaku penanggung selanjutnya melakukan
penelitian terhadap fakta yang ada dan ternyata kerugian yang dialami oleh PT.
Indonesia Indah Tobacco, Corp. Ltd., tidak sebesar seperti yang diajukan dalam
klaim. Hal ini didasarkan pada taksiran harga oleh penanggung terhadap barang
yang rusak adalah sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). Peti kemas
yang digunakan untuk memuat barang wemvata tidak mengalami kerusakan yang
menurul taksiran penanggung jumlah ganti rugi untuk peti kemasnva itu sendin
sebesar Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

Ganti kerugian im hanya dapat ditanggung oleh PT. Kereta Api (Persero)
dan PT. Asuransi Jasindo schesar Rp 110.000 000,00 (seratus sepuluh juta
rupiah). Hal 1m didasarkan pada kecelakaan vang terjadi udak menimbulkan
kerusakan yang cukup berarti baik terhadap barang kiriman maupun pets
kemasnya 1tu sendir.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi in1 adalah :

I. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

a

Pasal 1313

Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.

Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat

(a) sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

(b) kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

(c) suatu hal tertentu;

(d) suatu sebab yang halal.

Pasal 1328

Penipuan merupakan suatu alasan untuk pembatalan perjanjian, apabila
tipu musiihiat, yang dipakai oleh salah satu pihak, adalah sedemikian rupa
hingga terang dan nyata bahwa pihak vang lain tidak telah membuat
perikatan itu jika tidak dilakukan tipu muslihat tersebut.

Pasal 1338

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bag mereka yang membuatnya.

Pasal 1774

Suatu perjanjian untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya,
mengenal untung ruginya, baik bagi semua pihak, maupun bagi sementara
pihak, bergantung pada suatu kejadian yang belum tentu. Demikian adalah
perjanjian pertanggungan, bunga cagak hidup, perjudian dan pertaruhan.

2. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang

a.

Pasal 91

Pangangkut harus menanggung segala kerusakan vang terjadi pada barang-
barang sctelah diternimanya untuk diangkut, kecuali kerusakan-kerusakan
yang diakibatkan karena cacat pada barang itu sendin, karena keadaan

vang memaksa atau kelalaian pengirim atau ekspeditur.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

b. Pasal 255
Pertanggungan harus dilakukan secara tertulis dengan akta, yang diberi
nama polis.

c. Pasal 257
Perjanjian pertanggungan ada sepera setelah diadakan hak-hak dan
kewajiban timbal balik dari penangeung dan tertanggung mulai sejak saat
itu, bahkan sebelum polis ditandatangani.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian.

=

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1992 tentang Perkeretaapian.
3. Peraturan Pemcrintah Nomor 19 Tahun 1998 tentang Pengalihan Bentuk
Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) Menjadi Perusahaan Perseroan,

I l|'
6. Piagam Kerja Sama No, — o RA/HK/00801/98 tanggal 13 Januari 1998

Neo. BDG/PPC.0001 PKS/98

tentang Perjanjian Asuransi antara P1. Kereta Api (Persero) dengan PT.

Asuransi Jasa Indonesia.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada
seseorang lain atau dimana dua orang saling berjanji untuk melaksanakan suatu
hal tertentu (Subekti, 1998:1). Pendapat lain menyatakan bahwa perjanjian adalah
suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri
untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan Suatu persetujuan
dapat juga dinamakan suatu persetujuan, karena dalam perjanjian terdapal dua
atau lebih pihak vang saling sepakat atau setuju. setia dan tanpa adanya paksaan
untuk melaksanakan sesuatu (Muhammad, 1990:78)

Pengertian perjanjian berdasar pasal 1313 KUIIPerdata adalah suatu
perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu
orang atau lebih. Definisi tersebut dapat diartikan bahwa perjanjian adalah suatu
perbuatan dimana seseorang atau lebih bersepakat untuk melaksanakan suatu hal

kepada seseorang atau lebih pihak lainnya. Dan ketentuan pasal ini pengertian
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perjanjian masth terdapat beberapa kelemahan, Pengertian dalam pasal 1313
KUHPerdata tersebut masih bersifat luas. yaitu bisa mencakup perbuatan sukarela
maupun perbuatan melawan hukum. dan hanya bersifat sepihak. Sedangkan
perjanjian merupakan perbuatan hukum antara dua pihak dan diperlukan kata
sepakat serta menimbulkan kewajiban bagi kedua belah pihak.

Apabila diperhatikan perjanjian tersebut di atas. maka dapat disimpulkan
unsur-unsur perjanjian, vaitu
(1) adanya pihak-pihak:

(2) adanya persetujuan;
(3) adanya tujuan yang akan dicapai;
(4) adanya prestasi yang akan dilaksanakan (R. Setiawan, 1994:49).

Subekti (1998:15-17) menyatakan dalam membuat suatu perjanjian
haruslah memenuhi persyaratan vang diatur dalam pasal 1320 KUI IPerdata, yang
menentukan adanya 4 (empat) syarat vang harus dipenuhi untuk membuat suaty
perjanjian, yaitu
| Kata sepakat antara para pihak yang membuat perjanjian.

Yang dimaksud dengan kata sepakat adalah kedua subyek vang mengadakan

perjanjian harus setuju atau seia sekata mengenai hal-hal vang tercantum

dalam perjanjian yang diadakan, apa yang dikehendaki pihak yang satu juga

dikehendaki pihak yang lain.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian.

Pada dasarnya setiap orang adalah cakap uniuk membuat perjanjian, kecuali

jika oleh undang-undang dinyatakan tidak cakap untuk membuat suaty

perjanjian. Berdasarkan pasal 1330 KUHPerdata, mereka yang tidak cakap

membuat suatu perjanjian adalah -

(a) orang yang belum dewasa;

(b) mereka vang berada dibawah pengampuan;

(c) orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang dan
semua orang kepada siapa undang-undang telah melarang membuat

perjanjian-perjanjian tertentu.
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Akibat hukum dari ketidakcakapan ini adalah perjanjian vang telah dibuat
dapat dimintakan pembatalannya kepada hakim.

3. Suatu hal tertentu.
Adanya suatu hal tertentu adalah menyangkut obyek perjanjian yang jelas dan
dapat ditentukan. Menurut pasal 1313 KUHPerdata, suatu perjanjian harus
mempunyai sebagai pokok suatu barang yang paling sedikit ditentukan
Jemsnya. Tidaklah menjadi halangan bahwa jumlah tidak tentu, asal jumliah itu
kemudian hari dapat ditentukan atau dihitung.

4. Suatu sebab vang halal.
Sebab yang halal yang dimaksud adalah isi suatu perjanjian haruslah berisi
suatu tujuan tertentu vang mana tujuan tersebut tidak boleh bertentangan
dengan undang-undang, tidak bertentangan dengan kepentingan umum dan
tidak bertentangan dengan kesusilaan. Menurut pasal 1335 KUHPerdata. suatu
perjanjian tanpa sebab atau telah dibuat karena suatu sebab yang palsu atau
terlarang tidak mempunyai kekuatan hukum

Apabila dua syaral vang pertama dan kedua tidak dipenuhi maka
perjanjian dapat dibatalkan (nietig). Penjanjian dapat dibatalkan maksudnva adalah
salah satu pihak mempunyai hak untuk meminta agar suatu perjanjian dibatalkan.
Sedangkan apabila syarat ketiga dan keempat tidak dipenuhi, maka perjanjian ini
batal demi hukum. Penjanjian yang batal demi hukum adalah perjanjian vang
semula batal dan tidak mungkin menimbulkan akibat hukum bagi kedua belah
pihak.

Pada umumnya suatu perjanjian itu timbul sejak adanya kesepakatan dari
masing-masing pihak tanpa adanya paksaan. Adakalanya bahwa pemnvataan
sescorang itu sesuai dengan apa yang dikehendakinya, tetapi kehendaknya disini
tidak selalu sesuai dengan kehendak pihak lain (R. Setiawan, 1994:57).
Sedangkan hapusnya suatu persetujuan harus benar-benar dibedakan dengan
hapusnya perikatan, karena perikatan dapat hapus, sedangkan persetujuannya
yang merupakan sumber masih tetap ada. Suatu persetujuan dapat menjadi hapus

karena beberapa hal, vaitu -
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(1) ditentukan dalam persetujuan oleh para pihak;

(2) undang-undang menentukan batas waktu berlakunya suatu persetujuan;

(3) para pihak atau undang-undang dapat menentukan bahwa dengan tenadinya
penstiwa tertentu, maka persetujuan harus hapus,

(4) pernyataan menghentikan persetujuan;

(3) persetujuan hapus karena putusan hakim;

(6) tujuan persetujuan telah tercapai:

(7) dengan persetujuan para pthak (R. Setiawan, 1994:69),

2.3.2 Pengertian Asuransi

Pengertian asuransi disini adalah asuransi terhadap barang-barang dengan
menggunakan peti kemas, khususnya vang dilaksanakan dengan kereta api oleh
PT. Kereta Api (Persero) dengan adanya perjanjian asuransi antara PT. Kereta Api
(Persero) dengan PT. Asuransi Jasa Indonesia. Mengenal asuransi itu sendin
banyak ahli dan pakar hukum yang memberikan pengertian sama antara asuransi
dengan pertanggungan, tetapi ada pula yang memberikan pengertian yang berbeda
antara asuransi dan pertanggungan. Dan perbedaan dan persamaan dalam
memberikan pengertian itu, kesemuanya tertuju pada penyelesaian vaitu
menyangkut masalah vang dihadapi.

Poerwadarminta dalam Sn Redjeks Hartono (1985:6) menvatakan bahwa
kedua istilah tersebut, meskipun berasal dan kata dasar dan bahasa yang berbeda,
dalam pemakaiannya sudah dianggap sebagai sama, dengan pengertian yang sama
pula. Secara harfiah memang asuransi dan pertanggungan itu mempunyal arti dan
pengertian vang sama. Meskipun demikian kita tetap dapat meninjau dan
menelaah asuranst atau pertanggungan itu dan berbagai sis1 atau seg; tergantung
pada permulaan titik tolak dari cara analisanya.

Dewan Asuransi Indonesia dalam kertas kerjanya pada Simposium
Hukum Asuransi menegaskan bahwa asuransi, didalamnya tersirat pengertian
adanva suatu resiko, vang terjadi belum dapat dipastikan dan adanya pelimpahan
tanggung jawab memikul resiko tersebult kepada pihak lain vang sangoup
mengambil alih tanggung jawab tersebut. Sebagai kontrapresiasi dari pihak lain
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yang melimpahkan tanggung jawab ini, ia diwajibkan membayar sejumlah uang

sebagai premi kepada pihak yang menenima pelimpahan tanggung jawab (Sn
Redjek: Hartono, 1985:7).

Herman Darmaw (2000:3-4), menyebutkan beberapa definisi mengenai

asuransi dilihat dari berbagai hidang, vaitu -

1.

b3

Ditinjau dant segi ekonomis, asuransi merupakan suatu metode untuk
mengurangl tesiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan
ketidakpastian akan adanya kerugian kcuangan (finansial). Jadi, berdasarkan
konsep ckonomi, asuransi berkenaan dengan pemindahan dan
mengkombinasikan resiko.
[Dilihat dan segi hukum, asuransi merupakan suatu kontrak (perjanjian)
pertanggungan resiko antara tertanggung dengan penanggung. Penanggung
berjanji akan membayar kerugian yang disebabkan resiko yang
dipertanggungkan kepada tertanggung. Sedangkan tertanggung membayar
premi secara periodik kepada penanggung. Jadi, tertanggung mempertukarkan
kerugian besar yang mungkin terjadi dengan pembayaran tertentu vang relatif
kecil,
Ditinjau dan sudut pandangan sosial, asuransi didefinisikan sebagai organisasi
sosial yang menerima pemindahan resiko dan pengumpulan dana dar
angpota-anggolanya guna pembayaran kerugian yang mungkin terjadi pada
masing-masing anggota tersebut, Karena kerugian tidak pasti terjadi pada
setiap anggota, maka anpggota yang tidak pernah mengalami kerugian dari
sudut pandangan sosial merupakan penyumbang terhadap organisasi.
Pengertian yang diberikan pasal 1774 KUHPerdata, vaitu :

“Suatu persetujuan untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya,
mengenai untung ruginya, baik bagi semua pihak, bergantung kepada suatu
kejadian yang tentu, misalnya persetujuan pertanggungan, bunga cagak
hidup, perjudian dan pertaruhan™.

Berbagai literatur vang ditulis para sarjana menyatakan bahwa

dimasukkanya asuransi dalam perjanjian untung-untungan adalah tidak tepat.

karena dalam perjanjian untung-untungan sccara sengaja dan sadar, para pihak

dalam perjanjian akan mengalami suatu kesempatan untung-untungan, vang dapat
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digolongkan dengan pertaruhan dan perjudian. Hal ini dapat dilihat dan pasal

1778 KUHPerdata yaitu undang-undang melarang adanya perjanjian atau

persetujuan untung-untungan jika itu merupakan suatu permainan atau perjudian

dan tidak akan memberikan perlindungan karena akibat hukum yang ditimbulkan,
Pengertian yang dibenkan pasal 246 KUHD, yaitu -

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dimana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan
menerima suatu premi, untuk membenkan penggantian kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya
karena suatu penistiwa vang tidak terduga™.

Berdasarkan pengertian asuransi yang terdapat dalam pasal 246 KUHD.,
maka terdapat beberapa unsur penting dari asuransi, yaitu ;
(1) adanya pihak penanggung dan tertanggung;

(2) peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung;
(3) adanya premi dari tertanggung kepada penanggung,
(4) penistiwa vang tidak terientu;

(5) ganti kerugian.

Indasarkan pada beberapa unsur yang terdapat dan pengertian asuransi
tersebut, ada salah satu unsur yang menjadi pokok permasalahan dalam asuransi
yaitu tentang ganh rugl yang diberikan penanggung kepada tertanggung. Dalam
dunia pengangkutan, (untutan ganti rugi dinamakan klaim. Pengertian klaim
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tuntutan ganti rugi. Istilah ganti
rugi adalah sanksi vang dibebankan kepada pengangkut yang tidak menepati janji
atau wanprestasi, Sanksi i dapat diperinci dalam 3 (tiga) unsur (Sri Redjeki
Hartono 1985:50-51), yaitu ;

1. Biaya
Biaya adalah scgala perongkosan atau pengeluaran yang nyata-nyata sudah
dikeluarkan oleh satu pihak.

2. Rugi
Rugi adalah kerugian karena kerusakan barang vang diakibatkan oleh
kelalaian pengangkut.
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3, Bunga
Adalah kerugian yang berupa kehilangan keuntungan yang sudah dihitung.

Klaim adalah tuntutan ganti rugi yang diminta tertanggung kepada
penanggung, karena adanya kerugian vang menimpa lertunggung, akibat tuntutan
dann pthak prinsipal atau pihak vang telah terkena resiko karena perbuatan
tertanggung, yang mana kerugian yang dituntut ini telah diperjanjikan sebelumnya
dalam suatu pertanggungan (Purwosutjipto, 1990:30). Dengan kata lain klaim
asuransi adalah tuntutan pembayaran uang dari tertanggung dimana tertanggung
telah melaksanakan seluruh kewajibannya pada saat terjadinya resiko, vaitu
membayar premi seperti yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak waktu
perjanjian dibuat.

Pasal 1 ayat (1) UU No 2 Tahun 1992 mendefinisikan asuransi adalah
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung
mengikatkan din kepada tertanggung, dengan menerima suatu premi asuransi,
untuk memberikan pengpgantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggug jawab hukum kepada
pihak ketiga, vang mungkin akan didenita tertanggung, vang timbul dari suatu
peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberkan suatu pembavaran yang
didasarkan atas meninggalnya atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan,

Pasal 250 KUHD menegaskan bahwa seseorang yang telah mengadakan
suatu perjanjian asuransi untuk diri sendiri, atau apabila seseorang vang telah
untuknya diadakan suatu asuransi, pada saat diadakannya perjanjian asuransi itu
tidak mempunyai suatu kepentingan terhadap barang yang dipertanggungkan itu,
maka si penanggung tdaklah diwajibkan memberikan ganti rugi. Syarat
kepentingan dalam perjanjian asuransi itu diadakan dengan maksud agar tidak
dipergunakan guna maksud-maksud vang dapat merugikan pihak lain, atau untuk
menutup 1hikad vang tidak baik

Menurut banyak sarjana, bahwa kepentingan itu tidak harus ada pada saat
perjanjian asuranst dibuat, melainkan pada seat terjadinya peristiwa vang
menimbulkan  kerugian. Karena pada saat itu muncul kepentingan  guna

menentukan ada tidaknya ganti kerugian. Hal ini dapat dimengerti bahwa hakekat
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asuransi mempunyai arti bagi tertangpung pada saat terjadinya peristiwa itu.
Dalam pasal 286 KUHD menyebutkan bahwa semua kepentingan itu dapat dinilai
dengan uang dan dapat diancam bahava serta tidak dikecualikan oleh undang-
undang. Dengan adanya ketentuan tersebut, maka pada dasarmnya asuransi dapat
mengikuti setiap kepentingan, selama jangka waktu perjanjiannya masih berlaky
dan memenuhi rumusan yang telah ditentukan,

Menurut pasal 257 KUHD peganjian asuransi itu ada segera setelah
adanya penyesuaian kehendak para pihak. Mengenai bentuk perjanjian bebas,
tidak lebih apa yang disyaratkan pasal 1320 KUHPerdata, Untuk berlaku sah
perjanjian asuransi tidak tergantung pada suatu syarat formalitas, Schingga dapat
dikatakan bahwa sifat perjanjian asuransi adalah konsensual. Akan tetapi kalau
dilihat dari pasal 255 KUHD yang berbunyi asuransi harus diadakan sccara
tertulis dengan sepucuk akta yang bemama polis, seolah-olah menggambarkan
bahwa perjanjian pertanggungan baru sah dengan adanya suatu polis.

Muhammad (1998:25-27), mengemukakan karena perjanjian asuransi
merupakan perjanjian Khusus, maka disamping harus memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan dalam pasal 1320 KUHPerdata diperlukan juga syarat-syarat
khusus lainnya, yaitu
I. Adanya persetujuan kehendak.

Dalam perjanjian asuransi harus ada persetujuan kehendak para pihak.
Penanggung dan tertanggung menyetujui tentang benda yang menjadi obyek
perjanjian dan syarat-syarat tertentu yang berlaku terhadap perjanjian. Dengan
disetujuinya hal-hal tersebut maka kedua belah pihak terikat akan perjanjian
asuransi.
2. Wenang melakukan perbuatan hukum,

Kedua belah pihak dalam perjanjian asuransi harus mempunyai kewenangan
melakukan perbuatan hukum, yaitu (a) sudah dewasa; (b) tidak di bawah
pengampuan; (c¢) tidak dalam keadaan sakit ingatan; dan (d) tidak dalam
keadaan pailit. Kedua belah pihak tersebut dapat berupa manusia dan atau
badan hukum. Biasanya pihak penanggung berbentuk badan usaha vang

bergerak dibidang asuransi.
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3, Adanya benda yang dipertanggungkan.
Dalam setiap perjanjian asuransi harus ada benda yang dipertanggungkan.
Benda 1tu harus mempunyai hubungan baik langsung maupun tidak langsung
dengan tertanggung. Tertanggung harus dapal membuktikan bahwa benar-
benar memiliki atau mempunyai hubungan atas benda yang dipertanggungkan.
Apabila tertanggung tidak dapat membuktikannva akan mengakibatkan
pertanggungan itu batal.

4 Ada causa vang diperbolehkan.
Is1 dan penjanjian pertanggungan haruslah benda vang tidak dilarang undang-
undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum dan tidak bertentangan
dengan kesusilaan.

5. Adanya pembayaran premi.
Dengan adanya pembayaran premi oleh tertanggung maka resikoakan beralih
dan tertanggung kepada pihak penanggung, sebaliknya jika premi ndak
dibayar maka resiko tidak beralih.

6. Adanya kewajiban pemberitahuan.
Kewajiban pemberitahuan in1 ada pada pihak tertanggung tentang benda yang
dipertanggungkan. Kelalaian pemberitahuan im akan mengakibatkan batalnya
perjanjian. Menurut pasal 251 KUHDagang kewajiban pemberitahuan tidak
digantungkan akan 1tkad baik atau buruk dari tertanggung.

7. Adanya kepentingan.
Unsur kepentingan dalam asuransi merupakan unsur yang penting. tanpa
adanya kepentingan akan berakibat suatu asuransi batal. Kepentingan itu harus
dapat dinilai dengan uang, dapat diancam bahaya dan tidak dikecualikan
undang-undang.

Selanjutnya dalam pasal 257 KUHD menctapkan perjanjian
pertanggungan telah ada setelah diadakan hak-hak dan kewajiban timbal balik dari
penanggung dan tertanggung mulai sejak saat 1tu, bahkan sebelum polis
ditandatangani. Dengan demikian pasal 255 KUHD seperti tidak ada artinya. Dari
ketentuan pasal 257 ayat 1 KUHD diketahwi bahwa polis bukan merupakan syarat
untuk adanya perjanjian pertanggungan, polis merupakan alat pembuktian. Hal im
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didasarkan pasal 258 ayat | KUHD vang menvatakan bahwa untuk membuktikan
diadakannya perjanjian itu diharuskan pembuktian dengan surat, akan tetap
semua upaya pembuktian akan diperkenankan bilamana ada permulaan
pembuktian dengan surat.

Berdasarkan uraian tersebut diketahu bahwa adanya suatu asuransi harus
dibuktikan dengan surat vaitu polis (pasal 255 KUID), Svarat-syarat suatu polis
telah ditentukan secara umum dalam pasal 256 KUHD khususnya untuk jenis
asuransi kerugan. Syarai-syarat tersebut adalah
(1) hart pada mana diadakan asuransi;

(2) nama orang atau badan usaha vang mengadakan asuransi, untuk din sendin
atau untuk orang ketiga;

(3) suatu perumusan yang jelas mengenai benda yang dipertanggungkan;

(4) jumlgh untuk mana dipertanggungkan;

(5) bahaya-bahaya yang ditanggung oleh penanggung;

(6) waktu dimana bahaya mulai berjalan dan berakhir untuk tanggungan
penanggung;

(7) premi pertanggungan,

(8) pada umumnya semua keadaan yang kiranya penting untuk diketahui oleh
penanggung dan segala svaral yang diperjanjikan antara kedua belah pihak

Kemudian untuk pembuktian lainnya dapat didasarkan pada pasal 1866
KUHPerdata, hal m dapat diperkenankan bila telah ada permulaan pembuktian
dengan surat (Emmy Panganbuan Simanjuntak, 1980:19-20). Sri Redjeki Hartono
(1985.30) menyatakan karena asuransi merupakan suatu perjanjian, maka
disamping harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam pasal 1320
KUHPerdata, disyaratkan juga harus bebas dan adanyva kekhilafan (pasal 1321
KUHPerdata), bebas dart penipuan (pasal 1323 KUHPerdata) dan bebas dan
adanya paksaan (pasal 1328 KUHPerdata), Perjanjian vang timbul karena adanya
unsur khilaf, penipuan dan paksaan akan menyebabkan perjanjian tersebut tidak
sempurna, batal demi hukum atau juga dapat dibatalkan.

S TTTTRSSRR——.
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2.3.3 Pengertian Pengangkutan

Penyelenggaraan  pengangkutan vyang dimaksud disini  adalah
penyelenggaraan pengangkutan yang dilaksanakan dengan kereta api oleh PT.
Kereta Api (Persero) terhadap angkutan barang dengan peti kemas. Mengenai
pengertian pengangkutan, baik dalam KUHD maupun KUHPerdata tidak
menyebutkan definisi secara tegas.

Menurut arti katanya pengangkutan berasal dan kata “angkut”™ vang
berartt angkut dan bawa. muat dan bawa atau kiriman, Pengangkutan adalah
pengangkutan dan pembawaan barang atau orang, pemuatan dan pengiriman
barang atau orang yang diangkut. Di dalam pengangkutan i mengandung
kegiatan memuat barang atau penumpang (Muhammad, 1998:9) Sedangkan
pendapat lain memben definisi bahwa pengangkutan adalah pengangkutan dan
pembawaan barang atau orang, pemuatan dan pengiriman barang atau orang yang
diangkut {Subekti, 1998:19).

Pengangkutan adalah proses kegiatan memuat barang atau penumpang ke
dalam alat pengangkut, membawa barang atau penumpang dari tempal pemuatan
ke tempat tujuan dan menurunkan barang atau penumpang ke tempat yang
dunginkan (Muhammad, 1998:19). Poerwosutjipto (1984:2) menyatakan,
pengangkutan adalah penanpjian timbal balik antara pengangkut dengan pengirim,
dimana pengangkut mengikatkan din untuk menyelenggarakan pengangkutan
barang dan atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu dengan selamat,
sedangkan penginm mengikatkan diri untuk membayar uang angkutan.

Pengangkutan pada pokoknya bensikan perpindahan tempat, baik
mengenai benda-benda maupun mengenai orang-orang, karena perpindahan itu
mutlak diperlukan untuk mencapai dan meninggikan manfaat serta efisiensi
(Sockardono, 1986:2). Menurut Soekardono (1986:8), perjanjian pengangkutan
merupakan sebuah perjanjian timbal balik, pada mana pihak pengangkut
mengikatkan dinl untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan atau orang
ke tempat tujuan tertentu, sedangkan pihak lainnya (pengirim-penenma; pengirim
atau penerima; penumpang) berkeharusan untuk menunaikan pembayaran biaya
tertentu untuk pengangkulan tersebut,
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Subekti (1998:69) menyebutkan bahwa perjanjian pengangkutan adalah
suatu perjanjian dimana satu pihak menyanggupi untuk dengan aman membawa
orang atau barang dari suatu tempat ke tempat lain sedangkan pihak vang lamnva
menyanggupi  akan membayar ongkosnya. Adapun definisi  perjanjian
pengangkutan menurut Muhammad (1998:21) adalah persetujuan dengan mana
pengangkut mengikatkan din untuk menyelenggarakan pengangkutan barang dan
atau orang dari suatu tempat ke tempat tujuan tertentu dengan selamat. dan
penginm atau penumpang mengikatkan din untuk membayar biaya pengangkutan

Menurut sistem hukum yang dewasa i masih berlaku di Indonesia,
untuk mengadakan perjanjian pengangkutan barang atau orang tidak disvaratkan
harus secara tertulis (Soekardono, 1986:11). Jadi cukup diwujudkan dengan
persetujuan kehendak secara lisan saja.

Pihak-pihak yang menandatangani perjanjian pengangkutan terikat untuk
melakukan kewajibannya karena apabila kesepakatan itu tidak ditaati maka
berakibal kedua belah pihak menanggung segala akibat vang timbul. Pasal 1338
KUHPerdata menvebutkan bahwa semua penanpjan vang dibuat secam sah
berlaku scbagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya  Selanjutnva
dalam pasal 1320 KUHPerdata menyebutkan syarat-syarat sahnya perjanjian |
(1) sepakat mereka yang mengikatkan dir,

(2) kecakapan untuk membuat suatu perjan)ian;
(3) suatu hal tertentu;
(4) suatu sebab vang halal.

Muhammad ( 1998:23-24) mengemukakan 4 (empat) asas yang mendasan
perjanjian pengangkutan
(1) Asas Konsensuil

Asas i tudak mensyaratkan bentuk penjanjian pengangkutan secara tertulis
tetapr sudah cukup apabila ada persetujuan para pihak. Dalam kenyataanva,
hampir semua perjanjian pengangkutan darat, laut maupun udara dibuat secara
lisan yang didukung oleh dokumen pengangkutan Dokumen pengangkutan
bukan perjanjian tertulis, melainkan sebagai bukti bahwa persetujuan antara
pihak-prhak itu ada.
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(2) Asas Koordmasi
Asas 1m mensyaratkan kedudukan vang sejajar antara pihak-pthak dalam
perjanjian pengangkutan. Walaupun peranjian pengangkulan merupakan
pelayanan jasa, asas subordinasi antara buruh dan majikan pada perjanjian
perburuhan tidak berlaku Pihak pengangkut bukan buruh pihak pengirim.

(3) Asas Campuran
Perjanjian pengangkutan merupakan perjanjian campuran dar 3 (tiga) jems
perjanjian, vailu pemberan kuasa dan penginm kepada pengangkut,
penvimpanan barang dari pengirim kepada pengangkut dan melakukan
pekerjaan pengangkutan vang diberikan olch penginm kepada pengangkut.

(4) Asas Tidak Ada Retensi
Penggunaan hak retensi dalam perjanjian pengangkutan tidak dibenarkan
Penggunaan hak retensi bertentangan dengan fungsi dan tujuan pengangkutan.
Pengangkut hanya mempunyai kewajiban menyimpan barang atas biaya
pemiliknya.

(5) Pembuktian Dengan Dokumen
Pengangkutan selalu dibukbkan dengan dokumen angkutan Tidak ada
dokumen angkutan berarti tidak ada perjanpan pengangkutan, kecuah jika
kebiasaan yang sudah berlaku umum. misalnya pengangkutan dengan
angkutan kota tanpa tiket atau karcis penumpang.

Apabila pengimm menyerahkan barang-barangnva kepada pengangkut
untuk diangkut, maka penginm akan mendapat tanda tenma. Bila pengirim
menghendaki, tanda terima tersebut dapat ditukarkan dengan konosemen (pasal
504 KUHD). Rasio dari penukaran ini adalah karena surat tanda tenma itu bukan
hanva merupakan tanda bukti penerimaan barang, tetapi juga merupakan sural
berharga yang dapat diperjualbelikan dengan mudah. Apa yang dimaksud
konosemen itu ditentukan dalam pasal 504 KUHD, vaitu kata bertanggal dalam
mana si pengangkut menerangkan bahwa dia telah menerima barang-barang
tertentu pula, selanjutnya menyerahkan barang-barang tersebut kepada seorang
tertentu, dengan diserta janji-janji (svarat-syarat) untuk penyerahan barang itu
(Purwosutppto, 1984:208)
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Mengenai pelaksanaan penjanjian pengangkutan, hubungan hukum antara
pengirim dan pengangkut hanya kadang kala yaitu pada saat penginm
membutuhkan pengangkutan untuk menginm barang Hubungan semacam ini
sering disebut pelavanan berkala, karena pengiriman tidak bersifat tetap hanya
kadang kala apabila pengirim membutuhkannva Perjanjian vang bersifat
pelayanan berkala disinggung dalam pasal 1601 KUHPerdata vang menvebutkan

“Selanjutnya peretujuan-persetujuan untuk melakukan jasa-jasa, vang diatur
oleh ketentuan khusus itu dan oleh svarat-syarat yang diperjanjikan dan jika
tidak ada oleh kebiasaan maka (masih) ada dua macam persetujuan dengan
mana pthak vang satu mengikatkan din untuk melakukan pekerjaan bag
pihak lainnya dengan menerima upah” (Purwostujipto, 1984 7).

Selanjutnya Purwosutjipto (1984:9) mengemukakan bahwa perjanjian

pengangkutan adalah perjanjian campuran, karena mempunvai unsur :

(1) pelayanan berkala (pasal 1601 b KUHPerdata);

(2) unsur penyimpanan (bewaargemng), terbukti adanya ketetapan dalam pasal
468 ayat (1) KUHD;

(3) unsur pemberan kuasa (lastgeving). Hal i terbukti adanya ketetapan dalam
pasal 371, 365 KUHD dan lain-lain.

Soekardono (1986:12), merasa tidak keberatan dengan pendapat tersebut
di atas mengingat pasal 459 avat (3), pasal 468 ayat (1) KUHD bsd. pasal 1706
dan pasal 1714 KUHPerdata Memang pada pengangkutan ada unsur melakukan
pekerjaan (pelayanan berkala) dan unsur penyimpanan, karena pengangkut
berkwayiban untuk menyelenggarakan pengangkutan dan menyimpan barang-
barang yang diserahkan kepadanya untuk diangkut (pasal 466, pasal 468 ayat (1)
KUHD)

Proses pengangkutan mencakup dua pihak vaitu pihak pengangkut dan
pemakai jasa pengangkutan vaitu penginm barang dan atau penumpang
Pengangkut adalah orang vang mengikatkan din untuk menyelenggarakan
pengangkutan barang dan atau penumpang dari suatu tempat ke tempat tujuan
tertentu dengan sclamat, sedang pihak lamn vaitu pihak penginm dan atau
penumpang yang mengikatkan diri untuk membayar sejumlah vang angkutan yang

telah disepakati bersama (Poerwosutyipto, 1984:5),
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2.3.4 Pengertian Peti Kemas
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 52 tahun 1987 tentang
Terminal Peti Kemas pasal | sub b disebutkan bahwa peti kemas (Cargo
Container) adalah peti atau kolak yang memenuhi persvaratan teknis sesuan
standar imternasional (International Standard Oragamizabon) sebagai alat atau
perangkat pengangkutan barang. Banyak orang yang mengetahm dan mengenal
peti kemas tetapi tidak semua orang mengetahui secara benar apa vane dimaksud
peti kemas.
Amir MS (1986:15) menyatakan bahwa peti kemas adalah sebuah pen
yang terbuat dan logam ke dalam mana barang-barang vang lasam disebut muatan
umum (general cargo) yang akan dikinnm melaluw laut dimasukkan. Selanjutnya
berdasarkan “Customs Convention on Containers 19727 memberikan pengertian
peti kemas adalah alat untuk mengangkut barang vang ( Amur MS, 1986:63-64) -
(1) seluruhnya alau sebagian tertutup selingga berbentuk peti atau kerat dan
dimaksudkan untuk dusi barang yang akan diangkut,

(2} berbentuk permanen dan kokoh sehingga dapat dipergunakan berulang kah
untuk mengangkut barang,

(3) dibuat sedemikian rupa schingga memungkinkan pengangkutan barang
dengan suatu kendaraan tanpa terlebih dahulu dibongkar kembali,

(4) dibuat sedemikian rupa untuk langsung dapat diangkat, Khususnya apabila
dipindahkan dan satu ke lain kendaraan.

(5) dibuat sedemikian rupa schingga mudah dusi dan dikosongkan;

(6) mempunvai 151 dinkur bagian dalam sebesar | meter kubik atau lebih

Peti kemas yvang akan digunakan untuk mengangkut barang merupakan
pett kemas yang dibuat dalam ukuran yang sudah standar, dimana untuk
membedakan antara peti kemas yang satu dengan yang lainnyva dapat dapat dilihat
menurut jems dan ukurannys. Dewasa inid ukuran pett kemas vang paling umum
dijumpar adalah ukuran 20 feet dan 40 feet, sekalipun [SO (International Standart
Orgamzation) telah menenma penggunaan berbagai ukuran yaitu 10, 20, 30 dan
40 feet sebagar standar peti kemas vang diakui dengan tinggi 8 dan 8.5 feet. Dy
Amerika telah beredar peti kemas dengan ukuran pamjang lebih dan 40 feet dan
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tingei 9.5 feet, yang lazim disebut dengan High Cube Container atau Jumbo

Contamner (Perumka, 1991 47-48).

PT. Kereta Api (Persero) dalam panduan atau pedoman khusus tentang
terminal peti kemas yaitu “Guide Lines Terminal Peti Kemas™ dijelaskan bahwa
peti kemas adalah kotak dengan ukuran dan rancangan sesuai dengan standar vang
telah ditentukan, yang terbuat dan logam atau kayu lapis untuk digunakan dalam
waktu tertentu serta dapat diangkatpindahkan secara efekiif dan efisien (1991:20).

Menurut standart internasional No.R.688, peti kemas adalah barang dari
alat angkut yang (Perumka, 1991:46) -

(1) mempunyai sifat yang tetap atau permanen dan dengan demikian cukup tahan
dan kuat untuk digunakan berulang kali;

(2) dirancang khusus sebagai fasilitas untuk pengangkutan barang-barang dengan
satu cara angkutan atau lebth tanpa adanya pemuatan kembali sela
(intermediate reloading),

(3} dilengkapi dengan alat-alat kemudahan yang memungkinkan penanganan vang
cepat dan segera, terutama pada waktu perpindahan dari suatu cara angkutan
ke cara angkutan vang lain;

(4) dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk mengisi atau
mengosongkan;

(5) mempunyai isi ruang 1 m’

Amir - MS  (1986:113) mengemukakan  beberaps  keuntungan
pengangkutan dengan peti kemas, vaitu
(1) cara angkutan barang dengan peti kemas bisa dilakukan dan “port of ormgin”

(pengangkutan dari  tempat produsen) sampai di “port of delivery”
(pengangkutan sampar gudang atau pelabuhan) Pengangkutan semacam ini
merupakan realisast dan sistem “through transport” (keseluruhan angkutan)
mular dan angkutan darat baik dengan kereta api maupun truk dan angkutan
laut sehingga menyebabkan penghematan biava dan waktu;

(2) cara bongkar muat pet kemas dapat dijalankan dengan relatif lebih cepat
dibandingkan dengan bongkar muat secara konvensional dan pengawasannya
lebih mudah;
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(3) angkutan kereta api dengan peti kemas dapat mencegah timbulnya kerusakan

dan pencurian atas barang-barang muatan.

Jenis peti kemas disesuaikan dengan tingkat keperluan pemakaian dan

peti kemas tersebut, vaitu

Peti kemas biasa, vaitu bila tndak berkaitan dengan jenis barang yang
diangkut;
Peti kemas khusus, yaitu bila secara khusus dibangun untuk mengangkut
barang tertentu atau dikhususkan untuk barang tertentu.

Macam atau jenis pett kemas yang digunakan untuk mengangkut barang

pada pengangkutan barang dengan peti kemas adalah sebagai berikut

l.

bt

Reefer Container

Peti kemas ini digunakan untuk muatan dingin seperti daging, ikan, buah dan
lain-lain.

Diry Cargo Contamner

Peti kemas untuk mengangkut barang general cargo atau muatan umum, dapat
juga disebut Ventilated Container.

Bulk Container

Peti kemas untuk muatan berat seperti beras, pupuk dan sebagainya. Di bagian
atas pett kemas ada lubang untuk pengisian muatan,

Flat Rack Container

Peti kemas untuk mengangkut barang berat dan panjang, pett kemas ini
terbuka di bagan atas dan samping sehingga cara pemuatannya dapat dan atas
dan samping.

Open Top Contaner

Peti kemas yang digunakan untuk muatan mesin atau general cargo. Di bagian
atas pett kemas terbuka dan dapat ditutup dengan terpal atau kanvas.

Hard Top Comtainer

Peti kemas untuk muatan berat, bagian atas dapat dibuka dan penutupnya dan
logam.
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7. Tank Container
Peti kemas vang digunakan untuk muatan bahan cair, pemuatannya melalui
atas dan biasanya dilengkapi dengan ukuran 151, dalam dan panjang (Guide
Lines Terminal Peti Kemas Perumka, 1991:22),

2.3.5 Perjanjian Asuransi Antara PT. Asuransi Jasa Indonesia dan PT.
Kereta Api (Persero)

Menmngkatnya laju pembangunan di berbagai sektor di Indonesia seperti
sektor industn yang menggunakan teknologi mutakhir maupun sektor
perdagangan yang menggunakan sarana angkutan beraneka ragam dan jenis, demi
tersedianya barang dalam keadaan utuh di suatu tempat tepat pada waktunva,
menyebabkan resiko vang dihadapi semakin kompleks. Resiko tersebut dapat
timbul ~ sewaktu-waktu, di luar dugaan dan datangnya tiba-tiba, yang
mengakibatkan kerugian finansial.  Namun hal seperti ity tidak perlu
dikhawatirkan, karena terdapat upava untuk mengalihkan resiko-resiko tersebut
pada perusahaan asuransi yang ada Dengan membayar premi maka akan
memperoleh ganti kerugan, vang berarti memulihkan usaha dalam jangka wakiu
yang relatif pendek.

PT. Kereta Api (Persero) sebagm penyelenggara jasa pengangkutan
perkeretaapian khususnya pengangkutan dengan peti kemas berusaha scbaik
mungkin untuk membernikan pelayanan dibidang pengangkutan kepada pemakai
jasa khususnya bagi penginman peti kemas beserta 1sinya Untuk memperalihkan
tanggung jawab dalam pengangkutan peti kemas, P11 Kereta Api (Persero)
mengadakan perjanjian perasuransian untuk memperalihkan resiko vang dihadap
atas suatu kejadian yvang mungkin menimpa pett kemas dan barang vang ada
dalam peti kemas selama pengangkutan. Perjanjian asuransi pengangkutan pets
kemas dengan kereta apr dilakukan oleh PT. Kereta Apt (Persero) dengan PT
Asuranst Jasa Indonesia (Jasindo).

Perjanjian  asuransi  pengangkutan  peti kemas  tersebut  telah

ditandatangani vainu 0. ufu L a0 L 28 tangeal 13 Januan [998
No. BDG/PPC.0001 PKS/O8
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Penandatanganan petjanjian tersebut dilakukan oleh Direktur Utama PT. Kereta
Api (Persero) dengan Pimpinan PT. Asuransi Jasa Indonesia cabang Bandung
bertempat di kantor pusat PT. Kereta Api (Persero) Jalan Perintis Kemerdekaan
No. | Bandung. Dengan ditandatanganinya perjanjian asuransi pengangkutan peti
kemas ini maka PT. Kereta Api (Persero) berkedudukan sebagai tertanggung dan
PT. Asuransi Jasa Indonesia sebagai penanggung dengan nomor polis
401 722333 98 0001,

PT. Kereta Api (Persero) memilih PT, Asuransi Jasa Indonesia sebagai
perusahaan asuransi yang menanggung resiko yang dihadapi dalam pengangkutan
peti kemas, karena PT. Asuransi Jasa Indonesia merupakan salah satu perusahaan
asuransi milik negara (BUMN) yang sudah dikenal sejak tahun 1973 Selain itu
karena PT. Asuransi Jasa Indonesia mempunyai salah satu produk unggulan
khusus bagi kalangan korporat yaitu asuransi pengangkutan yang sesuai dengan
kepentingan pihak PT. Kereta Api (Persero)

PT. Asuransi Jasa Indonesia membagi produknya ke dalam dua kategon
yang merupakan main business (usaha pokok) perusahaan, vaitu produk korporat
dan produk ritel. Ragam produk unggulan dengan manfaat optimal dirancang
melalul suatu penelitian dan pengalaman agar mampu menjawab kebutuhan serta
memberikan kenyamanan dan keamanan tertanggung, Adapun produk unggulan
dan PT. Asuransi Jasa Indonesia antara lain -

1. Asuransi Kebakaran.

I

Asuransi Rangka Kapal

Lad

Asuransi Pengangkutan
Asuransi Penerbangan.

oA e

Asuransi Engineering,
Asuransi Kecelakaan D,

Asurans) Keuangan,

- (.

Asuransi Keluarga,
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditanik

kesimpulan sebagai berikut ;

1.

Tanggung jawab PT. Kereta Api (Persero) dalam proses pengangkutan peti
kemas di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember mulai pada saat barang
diterima di Stasiun Rambipuji Jember sampai barang discrahkan kepada
penerima yang berhak atau kuasanya di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
sedang PT. Asuransi Jasa Indonesia menanggung atas dasar tanggung jawab
menurut hukum atas kepentingan PT. Kereta Api sebagai tertanggung selaku
pengelola pengangkutan barang milik prinsipal.

Prosedur pengajuan klaim asuransi pengangkutan peti kemas oleh PT. Kereta
Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember telah ditentukan
dalam penjanjian asuransi (piagam kerjasama) antara PT. Kereta Api selaku
tertanggung dengan PT. Asuransi Jasa Indonesia sebagai penanggung.
Pelaksanaan pemberian klaim asuransi pengangkutan peti kemas oleh PT.
Kereta Apr (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember dilakukan
oleh PT. Asuransi Jasa Indonesia maksimal sebesar “limir liahility insurance”

dan sesuai dengan premi vang telah diperjanjikan sebelumnya,

4.2 Saran

Saran-saran yang dapat disumbangkan penyusun adalah :
Hendaknya dalam pelaksanaan tanggung jawab PT. Kereta Api selaku
pengelola dan pengangkut berusaha mengambil tindakan-tindakan yang perlu
untuk mencegah, menghindarkan atau memperkecil kerugian bagi pemilik
barang (prinsipal), baik yang disebabkan oleh kesalahan para pegawainya
maupun karena sarana dan prasarana pengangkutan yang kurang memadai,
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2. Hendaknya prosedur pengajuan klaim asuransi pengangkutan peti kemas oleh
PT. Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember dapat
dipermudah agar si pemilik barang bisa sccepatnya mendapatkan ganli
kerugian vang menjadi haknya, sehingga tidak perlu mengeluarkan banyak
biaya untuk mengganti kerugian barang yang diangkut.

3. Pelayanan pemberian klaim asuransi pengangkutan peti kemas oleh PT.
Kereta Api (Persero) di Terminal Peti Kemas Rambipuji Jember terhadap
pihak pengguna terminal peti kemas perlu lebih ditingkatkan, karena
bagaimanapun juga pelavanan yang baik bagi suatu badan usaha yang
bergerak dalam bidang jasa merupakan hal vang sangat menentukan untuk

kesinambungannya,
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NP . 080 353 w47
Jabatan Kepala Terminal Pett Kemas Rambipuy Jember

Menerangkan denpan sebenarnyu, bahwa mahasiswa dengan identitas

Nama AGUS WARSITO

NIM : 930710101069

Fakultas HITKUM

Alamat J1, Ralimenten X No, 5 Jeplwy

leloh melaksanakan penchiian di Terminal Petr Kemas Rambipujt Jember, guna
penyusunan skripsi dengan judul
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JLMEL .
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P.TVASURANS! JASAINDONESIA

Kantor Pusat : JI. Let. Jen. MLT. Haryono, Kav. 61
Telpon : 7794508 (5 Saluran)
Alamat kawat : Janesia, Jakarta, Kotak Pos : 320 Kby
Telex : 44119 — 46663, Janesia LA
Jukarta Selatan

POLIS ASURANSI TANGGUNG JAWAB HUKUM PENGANGKUT
(CARRIERS LEGAL LIABILITY INSURANCE)
ANGKUTAN BARANG DENGAN PETI KEMAS
NO. 401.722.333.98.0001

“Yang bertandatangan di bawah ini PT, Asuransi Jasa Indonesia, selanjiutnya

disebut sebagai PENANGGUNG, menanggung atas dasar tanggung jawab
menurut hukum atas kepentingan PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAl
selanjutnya disebut sebagai TERTANGGUNG selaku pengelola
pengangkutan barang milik PRINSIPAL.

PRINSIPAL : Adalah pemberi perintah kepada Tertanggung untuk melakukan
pengiriman barang serta menyerahkannya kepada pihak lain yang ditunjuk
sebagal penerima.

Dengan batas-batas tanggung jawab, pengecualian dan syarat-syarat yang
tercantum dalam polis, dengan ini Penanggung setuju untuk membayar
kepada Tertanggung berupa sejumlah uang sebagai kompensasi atas
pembayaran ganii rugi oleh Tertanggung kepada Prinsipal karena rusak dan
atau hilangnya barang-barang yang menjadi tanggung jawab Tertanggung
yang terjadi selama dalam pengangkutan.

BAB |
BATAS TANGGUNG JAWAB PENANGGUNG

Tanggung jawab Penanggung terbatas mulai pada saat barang-barang
diserahkan kepada Tertanggung di stasiun penerimaan/pemberangkatan
untuk diangkut, dan berlanjut selama barang-barang berada dalam
pengangkutan serta berakhir pada saat barang-barang diserahkan di stasiun
penyerahan/tujuan kepada Prinsipal/pihak yang ditunjuk mewakilinya.

Jumlah maksimum tanggung jawab Penanggung kepada Tertanggung tidak
akan melebih jumlah yang menjadi tanggung jawab Tertanggung sesuai
dengan ketentuan dalam Pernanjian Pengangkutan Barang dan atau tidak
akan melebihi jumlah yang telah ditetapkan dalam |khtisar Umum
Pertanggungan.
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PASAL ||

PENGECUALIAN

Polis ini tidak menjamin :

1.

o

Kerugian sebagal akibat perang, penyerbuan musuh dar luar, pertempuran
(baik diumumkan atau tidak), perang saudara, pemberontakan, revolusi, huru-
hara, perebutan kekuasaan, pengambilalihan, penyitaan dan pengrusakan
barang-barang atas perintah yang berwajib.

Akibat langsung atau tidak langsung ionisasi, radiasi atau kontaminasi radio
aktif, pengaruh getaran bagaimanapun terjadinya.

Kerugian tidak langsung (consequential loss).

Kerugian dan kerusakan yang disebabkan oleh tindakan yang dilakukan oleh
atau dengan bantuan Tertanggung atau Tertanggung sendiri atau dengan
bujukan anggota keluarga atau suami atau istri atau pasangan Tertanggung
atau Tertanggung sendiri atau orang yang bekera untuk kepentingan
Tertanggung atau karyawan Tertanggung.

Kerugian-kerugian yang lmbul karena keterlambatan pengiriman atau
pengangkutan barang atau tidak terkinmnya barang dengan tepat pada
waktunya

Kerugian-kerugian yang disebabkan oleh kesalahan, kelalaianya dan
ketidakhati-hatian pemilik barang atau pekeria atau orang yang berada di
bawah pengawasanya baik didalam atau diluar kegiatan bongkar muat atau
penyimpanan, penimbunan barang.

Kerugian yang timbul karena tidak memenuhi persyaratan atau packing yang
dipergunakan.

Segala tanggung jawab hukum atau tuntutan ganti rugi dari pihak ketiga.
Kerusakan atau kehilangan yang timbul karena Tertanggung mengangkut
bahan peledak, mudah meledak atau terbakar.

10. Kerusakan atau kehilangan karena karat, kerusakan yang timbul karena proses

11.

12.

alami yang berakibat kekurangan nilai barang yang dipertanggungkan,
ngengat, kutu, kerusakan atau kehilangan isi yang pada saat diterima oleh
Tertanggung dalam keadaan rusak atau terbuka, penurunan kuantitas karena
perbedaan cara menimbang, mengukur barang, barang tidak sesuai dengan
dokumen, isi tidak sesuai dengan yang tercantum dalam dokumen dan
kerugian karena “force majuere”;

Kerusakan atau kehilangan yang timbul karena perubahan suhu udara dan
atau rusaknya alat pendingin.

Kerugian yang timbul karena pencurian yang dilakukan oleh orang atau
karyawan Tertanggung, atau yang bekerja untuk kepentingan Tertanggung
atau yang berada di bawah pengawasan Tertanggung.
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PASAL Il
SYARAT-SYARAT PERTANGGUNGAN

Tertanggung wajib membuat tanda terima atas barang-barang yang sudah
diserahterimakan dan menjadi tanggung jawab Tertanggung, tanda terma
tersebut memuat antara lain :

- Tanggal diterimanya barang.

- Nama pemilik/pengirim barang.

- Jenis barang yang diangkut.

- Harga barang (satuan dan total),

- Stasiun pemberangkatan dan tujuan,

Semua barang yang diterima oleh Tertanggung harus dalam keadaan baik dan
lengkap.

Apabila ternyata barang yang diterima Tertanggung tidak dalam keadaan balk

dan lengkap, Tertanggung harus membuat catatan tentang keadaan barang
tersebut pada tanda terima barang yang akan diangkut.

PASAL IV

KEWAJIBAN DALAM HAL TERJADINYA KLAIM

. Tertanggung harus selalu bekerja sama dengan Penanggung dalam hal

melakukan usaha-usaha pencegahan terjadinya klaim yang lebih besar
Menghadiri sidang pengadilan

Membantu Penanggung dalam menyelesaikan klaim dengan memberikan
kesaksian dalam persidangan.

Wajib memberitahu kepada Penanggung segera setelah menerima tuntutan
ganti rugi dar pihak Prinsipal

Penanggung berhak melakukan survey kerusakan atau kehilangan yang
dipertanggungkan.

Wajib untuk mengambil tindakan-tindakan yang perlu untuk mencegah,
menghindarkan atau memperkecil kerugian

PASAL V
PROSEDUR PENGAJUAN KLAIM

Dalam hal terjadi klaim yang berhubungan dengan polis ini maka Tertanggung
segera memberitahukan kepada Penanggung selambat-lambatnya 3 x 24 jam
setelah terjadinya suatu penstiwa yang dapal memmbulka kerugian yang
terjamin oleh polis ini atau setelah Tertanggung atau wakilnya yang mengawasi
mengetahui  atau seharusnya telah mengetahui hal demikian dapat
membahayakan
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2. Dalam hal mengajukan klaim Tertanggung haius menyertakan dokumen-

dokumen sebagai berikut :

2.1 Asli surat tuntutan dari pihak Prinsipal.

2.2 Copy polis.

2.3 Copy berita acara atau laporan tentang kehilangan atau kerusakan yang
dibuat oleh pejabat yang berwenang.

2.4 Tanda terima asli bukti penyerahan barang dari Prinsipal.

2.5 Survey report.

2.6 Dokumen-dokumen lain yang dapat dijadikan bukti untuk memperkuat
tuntutan ganti rugl yang diajukan.

PASAL VI
PEMALSUAN KLAIM

Apabila Tertanggung mengajukan klaim dan klaim tersebut ternyata palsu atau
terdapat unsur atau hal yang disembunyikan maka klaim tersebut menjadi batal.

PASAL Vil
ASURANSI LAIN

Asuransi ini tidak menjamin segala macam bentuk kerugian yang pada waktu
terjadinya kerugian telah dipertanggungkan atau ditutup oleh polis lain, kecuali
dalam hal ini terdapat kelebihan jumlah ganti rugi yang telah ditutup oleh polis
yang bersangkutan.

PASAL VI
SUBROGASI

Pada saat pembayaran kompensasi telah dilakukan oleh Penanggung maka hak
Tertanggung akan berpindah kepada Penanggung secara otomatis, demikian juga
hak-hak yang bersifat perorangan maupun dalam bentuk organisasi, dan
Tertanggung harus menyerahkan segala peralatan maupun catatan yang
dipandang penting kepada Penanggung.
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PASAL IX

PEMBATALAN

Polis ini dapat dibatalkan secara sepihak baik cleh Tertanggung maupun oleh
Penanggung dengan cara pemberitahuan tertulis, 30 hari sebelum berlakunya
tanggal pembatalan, dengan ketentuan :

¥

2.

Apabila pembatalan dimintakan oleh Tertanggung maka Tertanggung tidak
berhak menerima pengembaliar premi misalnya.

Apabila pembatalan dimintakan oleh Penanggung maka Penanggung harus
mengembalikan kelebihan f sisa premi untuk jangka waktu yang belum dijalani
secara prorata bulanan.

Penanggung masih tetap bertanggung jawab atas tuntutan ganti rugi yang
menjadi tanggung jawab dari Tertanggung yang terjadi selama jangka waktu
oerlakunya polis.

PASAL X

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

. Segala perselisihan yang timbul dalam melaksanakan dan mengartikan

perjanjian ini akan diputuskan oleh tiga juru pisah dalam tingkat tertinggi.

Pihak yang menghendaki arbitrase akan memberitahukan hal ini dengan surat
kepada pihak yang lain.

Ketiga juru pisah tersebut dipilih oleh kedua belah pihak dengan jalan
perundingan bersama.

Bilamana dalam waktu empat minggu sesudah tanggal pemberitahuan tidak
mencapal persetujuan mengenai pemilihan jurd pisah maka pihak yang
mempunyal kepentinan terbesar, akan mengadakan permohonan kepada
Ketua Gabungan Perusahaan yang sejenis Asuransi Kerugian di Indonesia,
supaya menunjuk Instansi yang akan mengangkal juru pisah tersebut.

Para juru pisah akan mengadili sebagal orang-orang baik dengan
menggunakan keadilan.

Para juru pisah akan menetapkan peraturan-peraturan acara arbitrasenya.

Para juru pisah akan memutuskan dalam putusannya terakhir oleh pihak-pihak
mana harus dipikul seluruh atau sebagian dari ongkos-ongkos arbitrase dalam
ongkos-ongkos mana juga termasuk persekot-persekot dan honorarium dari
juru pisah dan ongkos-ongkos bantuan para ahli hukum dari kedua pihak

juru pisah mengusahakan supaya akta asli dari putusan atzu putusan-
putusannya diserahkan pada Kantor Panitera Pengadilan di Bandung, di kota
mana putusan itu akan ditetapkan.

Tugas yang diserahkan kepada juru pisah itu akan tetap berlaku sampai
putusannya dideponir sebagai tersebut dalam no. & diatas.
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1.

PASAL XI
JANGKA WAKTU PERTANGGLNGAN

Pertanggungan ini ditutup untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, terhitung mulai
tanggal 1 Januari 1998 jam 12.0C tengah hari sampai dengan 31 Desember
1998 jam 24.00 tengah malam dan dapat diperpanjang dengan persetujuan
kedua belah pihak.

Apabila sebelum jangka waktu pertanggungan berakhir, jumlah klaim yang
dibayarkan oleh Penanggung telah mencapai Batas Maksimun Tanggung
Jawab yang ditetapkan dalam |khtisar Umum Pertanggungan maka otomatis
jaminan polis berakhir, kecuali dengan tambahan premi yang disepakati kedua
belah pihak.
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IKHTISAR UMUM PERTANGGUNGAN

Tertanggung

Obyek Pertanggungan

Alal Pengangkut
Wilayah Berlakunya
Batas Maksimum Tanggung Jawab :

Resiko Sendiri (Deductable)
Premi 1 (satu) tahun

Jangka Waktu Pertanggungan
Perhitungan Premi

h

PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
JI. Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung

. Tanggung jawab hukum pengangkut atas

barang-barang prinsipal yang diserahkan

kepada Tertanggung untuk diangkut.

Kereta api dengan container.

. Seluruh wilayah Republik Indonesia

A, Untuk barang-barang di dalam peti kemas:
sebesar Rp 200.000.000,00 untuk setiap
kejadian.

B. Untuk peti kemas adalah sebesar Rp
50.000.000,00 untuk setiap kejadian

Jumlah maksimum ganti rugi untuk satu

tahun pertanggungan (A dan B) Rp

1.500.000.000,00.

- Nihil

Rp 25.000.000 G0

: 1 (satu) tahun

- Premi 1 (satu) tahun = Rp25.000.000,0C

- Biaya Polis =Rp  10.000,00.
Ao Rp25.010 000,00
[ X

\"Ij\'

ﬂ@ Januﬁn 1,‘993
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PT. KERETA APl (Persero)

TERMINAL PETI KEMAS RAMBIPUJI
JI. Dharmawangsa Rambipuji No. 19 Telp. (0031) 651188 Jember

BERITA ACARA PENYERAHAN

bori i SERI {anggal 13 MARET 1o9¢

Yang bertanda tangan dibawah ini kami petugas TPK di Rambipuji, menyerahkan untuk
dikawal kemudian diserahkan kepada petugas TPK di Surabava.

Peti kemas yang diangkut dengan KA no ;... .7 . tal U AT 1998

dengan rincian sebagai benkut :

| No. | No. Peti Kemas = Foot No, Seal Isi | No. th'bnng_-‘
L !

L IOSU Z9BIL [ ... |CR02h/O02 | TomEReE..... | E0Ks AJUE
o iT."..'.]E 22924711 OP0ZA/003 | Tan! skoy POl «=i5

|
|
fi

Seaf dalam keadaan bark,

SRDEYROL . e Il

Rambipuji tgl, . 17 FED 3998 qm 11.00 WIE
Yang Menyerahkan Yang Menenma

- f:fi_h —F‘tllugab TPK Pengawal Petugas TPK SBY

‘e e

ET:H WAaTE

NIP,130 520 Jol e O e
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PT. KERETA API (Persero)

TERMINAL PETI KEMAS RAMBIPUJI

J1. Dharmawangsa Rambipun No. 19 Telp. (0331) 451188 Jember
e - ———————————

GERAK BARANG KIRIMAN DENGAN PETI KEMAS

Gerak Barang Kiriman Ekspor

2 Eksportir secara langsung menyerahkan Surat Perintah Pengapalan (Shipping
Instruction) kepada Perusahaan Pelayaran.

b. Perusahaan Pelayaran menyelesaikan formalitas pembebasan peti kemas
kosong pada PT. Pelindo 111 Surabava dan Bea Cukai.

¢. Perusahaan Pelayaran memberikan perintah kepada P1. Kereta Api (Persero)
untuk mengangkut peti kemas kosong dari depo Surabava ke Terminal Peti
Kemas Rambipuy Jember

d. Perusahaan Bongkar Muat mengangkut peti kemas untuk memasukan barang
ke dalam peti kemas sesuai petunjuk pelayaran di tempat atau gudang barang
terscbut berada serta mengangkutnva kembali ke Terminal Peti Kemas
Rambipuji Jember.

¢. Pl Kereta Apr (Persero) dan Perusahaan Pelavaran memasang segel pada pet
kemas setelah dilakukan stulfing.

f. PT. Kereta Api (Persero) mengangkut pett kemas dart Terminal Peti Kemas
Rambipupi Jember sampai ke Terminal Pett Kemas Tanjung Perak Surabava

g Perusahaan Bongkar Muat memuatkan peti kemas ke atas kapal scsuai
petunjuk pelayaran

h. Perusahaan Pelayaran menyerahkan Bill of Loading (B/L) ashi kepada

eksportr langsung atau melalui Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL ),
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PT. KERETA API (Persero)
TERMINAL PETI KEMAS RAMBIPUJI

JI. Dharmawangsa Rambipujt No. 19 Telp. (0331) 451188 Jember

Gerak Barang Kiriman Impor

a

(]

Perusahaan Pelayaran mengabarkan Consignee (yang dikinm barang atau
alamat) lentang rencana datangnya barang di Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya.

Perusahaan Pelayaran memben order kerja kepada Perusahaan Bongkar Muat
untuk membongkar peti kemas dan kapal ke Terminal Peti Kemas Tanjung
Perak Surabaya

Perusahaan Bongkar Muat menurunkan peti kemas dan kapal

Pl kereta Apr (Persero) mengangkut pett kemas dan Terminal Peti Kemas
Tanjung Perak Surabaya ke Terminal Peti Kemas Rambipup Jember setelah
menenma permintaan dan Perusahaan Pelayaran,

Consignee (vang dikirimi barang atau alamat) langsung atau melalw Ekspedisi
Muatan Kapal Lamt menyelesatkan formalitas penvelesaian barang dari Bea
Cukai

Consigne (vang dikirimi barang atau alamat) langsung atau melalut Ekspedisi
Muatan Kapal Laut menukar Bill of Loading (B/L) asli dengan Delivery Order
(DO} dan Perusahaan Pelayaran,

Perusahaan Bongkar Muat mengosongkan pett kemas dan menverahkan
barang-barang ke Consignee sesuai petunjuk pelayaran

Dengan persetujuan PT. Kereta Api (Persero), Perusahaan Bongkar Muat
menempatkan pett kemas kosong di depo Terminal Pett Kemas Rambipuyp
Jember

¥k UPT Perpustabaan
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